LAPORAN

PERANCANGAN DESAIN EVENT FESTIVAL PENGENALAN
TRADISI POPOKAN UNTUK GENERASI MUDA

Dirancang Oleh:

Novia Dela Dwijayanti

20.0L1.0087

PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL
FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN
UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA
SEMARANG

2024



LAPORAN

PERANCANGAN DESAIN EVENT FESTIVAL PENGENALAN
TRADISI POPOKAN UNTUK GENERASI MUDA

Diajukan dalam Rangka Memenuhi

Salah Satu Syarat Memperoleh

Gelar Sarjana Desain (S.Ds)

Dirancang Oleh:
Novia Dela Dwijayanti

20.L.1.0087

PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL
FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN
UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA
SEMARANG

2024



ABSTRAK

Tradisi Popokan adalah salah satu tradisi kebudayaan warisan dari nenek moyang
sejak jaman dahulu. Tradisi Popokan merupakan upacara adat lempar lumpur yang
merupakan bagian dari suatu kebudayaan dengan kearifan lokal masyarakat di Desa
Sendang, Kecamatan Bringin, Kabupaten Semarang. Tradisi budaya ini sangat penting dan
bisa menjadi sumber kekayaan dan aset negara yang bisa dilestarikan oleh masyarakat lokal.
Selain itu, tradisi juga digunakan sebagai identitas dari suatu daerah itu sendiri yang memiliki
manfaat bagi kehidupan dengan di dalamnya memuat nilai-nilai tersendiri dan warisan budaya
tradisi yang terjaga dengan baik akan dapat menjadi identitas fondasi kehidupan manusia
yang kokoh dan dapat mengikat antar masyarakat satu dengan lainnya. Namun, banyak
warga Semarang khususnya pada generasi muda tidak mengetahui tradisi popokan. Hal ini
dikarenakan perubahan sosial dari perkembangan zaman yang semakin modern berdampak
pada generasi muda lebih mengenal dan mengetahui kebudayaan luar daripada di kota
mereka sendiri dan menganggap tradisi adalah sesuatu yang kuno serta kurangnya
kesadaran anak muda dalam menjaga warisan budaya yang ada, hal tersebut menjadi point
penting pada SDGs nomor 11 point 11.4 yang bertujuan dalam mempromosikan dan
melindungi suatu warisan budaya baik dunia maupun warisan alam dunia. Maka dari itu
diperlukan media informasi yang edukatif, menarik, jelas, dan juga dapat berinteraksi secara
langsung seperti event festival untuk memperkenalkan tradisi popokan agar generasi muda
bisa ikut melestarikan tradisi popokan yang bisa memperkuat identitas dan keberlanjutan
budaya lokal dengan menerapkan prinsip dan tujuan dari pembangunan berkelanjutan
(SDGs), serta meyakinkan generasi muda untuk memiliki pandangan serta aturan-aturan

dalam hidupnya.

Kata Kunci: DKV, Event Festival, SDGs, Budaya, Tradisi Popokan,

vii



